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Penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) 
struktur yang membangun novel, (2) masalah sosial yang terdapat di dalam novel 
Tasbih Cinta di Langit Moskow, (3) implementasi masalah sosial dalam novel Tasbih 
Cinta di Langit Moskow sebagai bahan ajar sastra di SMA. Objek yang diteliti adalah 
wacana dalam novel Tasbih Cinta di Langit Moskow karya Indah El Hafidz. Sumber 
data penelitian ini adalah novel Tasbih Cinta di Langit Moskow karya Indah El 
Hafidz. Data penelitian ini adalah struktur yang membangun novel Tasbih Cinta di 
Langit Moskow ,wacana yang menunjukkan masalah sosial dalam novel Tasbih Cinta 
di Langit Moskow, pembahasan mengenai permasalahan yang terjadi pada dunia 
sosial yaitu kemiskinan, kejahatan, dan keluarga menggunakan pendekatan sosiologi 
sastra dalam novel Tasbih Cinta di Langit Moskow karya Indah El Hafidz. Teknik 
pengumpulan data menggunakan teknik pustaka, simak dan catat. Teknik validasi 
data yang digunakan adalah teknik triangulasi teori. Teknik analisis data 
menggunakan metode dielektik. Hasil penelitian ini antara lain: (1) Biografi 
pengarang yaitu Indah El Hafidz, seorang sastwaran Indah El Hafidz selalu 
menghadirkan tulisan berlatar belakang religius dan sosial. (2) Secara struktural alur 
dalam novel Tasbih Cinta di Langit Moskow yaitu alur campuran. Tokoh dalam 
novel terdiri dari tokoh utama yaitu Bonnieta dan tokoh tambahan Sahira Alfatina, 
Adnan, Paman Abbas, Caroline, Antonio, dan Kakek Victor. Latar waktu 
menunjukkan akhir tahun 1980. Latar sosial adalah novel Tasbih Cinta di langit 
Moskow terdapat berbagai latar sosial seperti ekonomi, pendidikan, dan budaya. 
Latar tempat sebagain besar cerita terjadi di Kota Moskow, selain kota Moskow ada 
beberapa kota lainnya seperti Alexandria, dan Phyrohovo. (3) Masalah sosial dalam 
novel Tasbih Cinta di Langit Moskow terdapat tiga masalah sosial dan penyebab 
terjadinya masalah sosial, (a) masalah ekonomi, (b) masalah kejahatan, (c) masalah 
disorganisasi keluarga. (4) Hasil penelitian ini juga dapat diimplementasikan ke 
dalam pembelajaran sastra di SMA berbentuk bahan ajar cetak khususnya kelas XI. 
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Media bahasa merupakan salah satu media yang digunakan oleh seorang 
sastrawan untuk menyampaikan karya seni yaitu sebuah karya sastra untuk para 
pembaca. Sebuah karya digunakan untuk menyampaikan sebuah realitas kehidupan 
dan konteks penyajinya disusun secara terstruktur, menarik, serta menggunakan 
media bahasa berupa teks yang disusun melalui refleksi pengalaman dan 
pengetahuan secara potensial memiliki berbagai macam bentuk representasi 
kehidupan. Dengan adanya kemampuan bahasa, karya sastra lebih berhasil dalam 
mengubah tingkah laku manusia dibandingkan dengan hukum-hukum formal. 
Masyarakat lebih menghargai kesenian, pada umumnya juga menghargai perdamaian 
dan memelihara hubungan-hubungan sosial yang lebih harmonis, (Ratna, 2007: 297).  
Menurut Soekanto (1990: 399) masalah sosial adalah suatu ketidaksesuaian 
antara unsur-unsur  kebudayaan atau masyarakat, yang membahayakan kehidupan 
kelompok sosial. Atau, menghambat terpenuhinya keinginan-keinginan pokok warga 
kelompok sosial tersebut, sehingga kepincangan ikatan sosial. Dalam keadaan 
normal terdapat integrasi serta keadaan yang sesuai pada hubungan-hubungan antara 
unsur-unsur kebudayaan atau masyarakat. 
Novel Tasbih Cinta di Langit Moskow merupakan salah satu karya Indah 
Hartini atau akrab dengan nama pena Indah El Hafidz. Tasbih Cinta di Langit 
Moskow merupakan kumpulan buku ketujuhnya, setelah kumpulan cerpen wanita 
berjudul Bidadariku Anisa (Gema Insan Press); Fabel Mimpi Obit (Diva Press); 
Sujud Hati di Ujung Subuh (Diva Press); Karena Allah Tak Mengizinkan (Deva 
Press); Pesan Cinta dari Surga (Hasfa Publisher); dan Serpihan Cinta dari Hollandia 
(Diva Press). Penulis kelahiran 5 Oktober 1990 ini berasal dari Ngawi, disebuah desa 
kecil bernama Jeblongan. Alasan peneliti memilih karya Indah karena mengandung 
banyak nasehat di dalamnya sehingga sangat bermanfaat bagi pembaca. 
Dari novel Tasbih Cinta di Langit Moskow ini, peneliti tertarik untuk 
membahas mengenai masalah sosial yang ada di dalam novel karangan Indah El 
Hafidz. Alasan alasan peneliti memilih masalah sosial dibandingankan dengan 
masalah yang lain yaitu: Kesadaran sosial manusia saat ini semakin memudar. Proses 
menjadi manusia yang memiliki kesadaran sosial memang sangat panjang, terutama 
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perkembangan untuk mengenal dan menghargai orang lain. Sehingga peneliti 
memilih masalah sosial dalam penelitiannya memiliki maksud agar pembaca mampu 
meningkatkan kesadaran sosialnya terhadap masalah kemiskinan, kejahatan, dan 
keluarga itu beberapa permasalahan yang akan di bahas dalam penelitian ini. Selain 
itu alasan kenapa peneliti membahas masalah sosial dalam novel Tasbih Cinta di 
Langit Moskow karena novel tersebut mampu menumbuhkan rasa simpati terhadap 
orang lain. Masalah sosial dalam penelitian ini diketahui menggunakan teori 
struturalisme genetik berupa unsur ekstrinsik yang terkandung di dalam novel Tasbih 
Cinta di Langit Moskow. 
Pada kenyataannya novel banyak menampung ide-ide para sastrawan yang 
bermanfaat bagi pembaca. Peneliti mengambil novel Tasbih Cinta di Langit Moskow 
karena novel tersebut mengandung banyak pengalaman yang bernilai pendidikan 
yang positif.  Selain itu novel tersebut juga dapat meningkatkan minat baca siswa 
dan meningkatkan semangat mereka untuk menekuni bacaan secara lebih mendalam, 
karena bahasa yang digunakan dalam novel tersebut sesuai dengan latar belakang 
kehidupan mereka menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik. 
Novel Tasbih Cinta di Langit Moskow sangat baik untuk pembelajaran di SMA 
karena novel tesebut memiliki aspek kebahasaan yang tidak hanya ditentukan oleh 
masalah yang dibahas, tapi juga faktor-faktor lain seperti: cara penulisan yang 
dipakai oleh pengarang, ciri-ciri karya sastra pada waktu penulisan karya itu, dan 
kelompok pembaca yang ingin dijangkau pengarang. Novel Tasbih Cinta di Langit 
Moskow menghadirkan cerita yang cocok untuk dibaca oleh peserta didik khususnya 
anak SMA. Cerita yang disuguhkan pengarang sangat baik untuk pembentukan 
karakter siswa 
Pada penelitian ini peneliti mengunakan pendekatan strukturalisme. Hawkes 
dikutip oleh (Nurgiyantoro, 2013: 59) strukturalisme pada dasarnya juga dapat 
dipandang sebagai cara berpikir tentang dunia yang lebih merupakan susunan 
hubungan daripada susunan benda. Dengan demikian, kodrat setiap unsur dalam 
bagian sistem struktur itu baru mempunyai makna setelah berada dalam 
hubungannya dengan unsur-unsur yang lain yang terkandung di dalamnya. Pada 
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penelitian ini, masalah sosial yang akan dibahas yaitu berbagai permasalahan tentang 
kemiskinan, kejahatan, dan keluarga dengan pendekatan sosiologi sastra. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) bagaimana struktur yang 
membangun novel Tasbih Cinta di Langit Moskow, (2) masalah sosial apa saja yang 
terdapat dalam novel Tasbih Cinta di Langit Moskow, (3) bagaimana implementasi 
masalah sosial dalam novel Tasbih Cinta di Langit Moskow sebagai bahan ajar sastra 
di SMA. Tujuan penelitian adalah (1) mendeskripsikan struktur yang membangun 
novel Tasbih Cinta di Langit Moskow, (2) mendeskripsikan masalah sosial apa yang 
terdapat dalam novel Tasbih Cinta di Langit Moskow, (3) mendeskripsikan 
implementasi masalah sosial dalam novel Tasbih Cinta di Langit Moskow sebagai 
bahan ajar sastra di SMA. 
Berdasarkan latar belakang di atas permasalahan yang dikaji dalam penelitian 
ini adalah Masalah Sosial dalam Novel Tasbih Cinta di Langit Moskow Karya Indah 
El Hafidz: Tinjauan Sosiologi Sastra dan Implementasinya Sebagai Bahan Ajar 
Sastra di SMA. 
Landasan teori yang digunakan sebagai kerangka kerja konseptual. Pada bagian 
ini peneliti memaparkan teori-teori ilmiah yang sudah ada dan penelitian yang 
relevan dengan masalah penelitian. Landasan teori dalam penelitian ini membahas 
pendekatan sosiologi sastra, pendekatan strukturalisme, teori strukturalisme genetic 
dan pengajaran sastra. 
1. Sosiologi sastra 
Menurut Ratna (2013: 1-2) sosiologi sastra berasal dari kata sosiologi dan 
sastra. Sosiologi berasal dari akar kata sosio (Yunani) (socius berarti bersama-
sama, bersatu, kawan, teman) dan logi (logos berarti sabda, perkataan, 
perumpamaan). Perkembangan berikutnya mengalami perubahan makna, 
soio/socius berarti masyarakat, logi/logos berarti ilmu. Jadi sosiologi berarti ilmu 
mengenai asal-usul dan pertumbuhan (evolusi) masyarakat, ilmu pengetahuan 
yang mempelajari keseluruhan jaringan hubungan antar manusia dalam 
masyarakat, sifatnya umum, rasional, dan empiris. Sastra dari akar kata sas 
(Sansekerta) berarti mengarahkan, mengajar memberi petunjuk dan instruksi. 
Akhiran tra berarti alat sarana. Jadi, sastra berarti kumpulan alat untuk 
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mengajar, buku petunjuk atau buku pengajaranya yang baik. Makna karya sastra 
bersifat lebih spesifik sesudah terbentuk menjadi kata jadian, yaitu kesusastraan, 
artinya kumpulan hasil karya yang baik. 
2. Srtukturalis Genetik 
Lucien Goldmann (dikutip oleh Faruk, 2014: 56) sebagai sebuah teori, 
srtukturalis genetik merupakan pernyataan yang dianggap sahih mengenai 
kenyataan. Pernyataan itu dikatakan sahih jika di dalamnya terkandung 
gambaran mengenai tata kehidupan yang bersistem dan terpadu, yang didasarkan 
pada sebuah landasan epistemologis yang berupa seperangkat gagasan yang 
sistematik mengenai cara memahami atau mengetahui kenyataan yang 
bersangkutan. Keseluruhan persyaratan di atas termaksud, yaitu fakta 
kemanusiaan, subjek kolektif, strukturasi, pandangan dunia, pemahaman dan 
penjelasan. 
3. Pendekatan Struktural 
a. Penokohan 
Penokohan adalah pelukisan gambaran yang jelas tentang seseorang 
yang ditampilkan dalam sebuah cerita, Jones (dikutip oleh Nurgiyantoro, 
2013: 247). 
b. Alur 
Alur atau plot adalah cerita yang berisi urutan kejadian, namun tiap 
kejadian itu hanya dihubungkan secara sebab akibat, peristiwa yang satu 
disebabkan atau menyebabkan terjadinya peristiwa yang lain, Stanton 
(dikutip oleh Burhan Nurgiyantoro, 2013: 167). 
c. Latar  
Latar atau setting yang disebut juga sebagai landas tumpu, menyaran 
pada pengertian tempat, hubungan waktu, dan lingkungan sosial tempat 
terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan, Abrams daikutip oleh 
(Burhan Nurgiyantoro, 2013: 302). 
d. Tema dan amanat 
Tema yang merupakan motif pengikat keseluruhan cerita biasanya 
tidak serta merta ditujukkan. Ia harus dipahami dan ditafsirkan melalui cerita 
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dan data-data yang lain dan itu merupakan kegiatan yang sering tidak mudah 
dilakukan. Kegiatan menganalisis keindahan sering lebih sulit dilakukan 
daripada kebenaran faktual, Adler & doren (dikutip oleh Nurgiantoro, 2013: 
113-114). 
e. Sudut pandang 
Sudut pandang atau pusat pengisahan merupakan titik pandang dari 
sudut mana cerita itu dikisahkan, Nurgiyantoro (dikutip oleh Wahyuningtyas 
dan Wijaya, 2011: 8). 
4. Masalah Sosial 
Masalah sosial timbul dari kekurangan-kekurangan dalam diri manusia atau 
kelompok sosial yang bersumber pada faktor-faktor ekonomis, biologis, 
biopsikologis dan kebudayaan. Setiap masyarakat mempunyai norma yang 
bersangkut-paut dengan kesejahteraan kebendaan, kesehatan fisik, kesehatan mental, 
serta penyesuaian diri individu atau kelompok sosial. Penyimpangan-penyimpangan 
terhadapnorma-norma tersebut merupakan gejala abnormal yang merupakan masalah 
sosial, (Soekanto, 1990:401). 
5. Pengajaran sastra 
Menurut Rosenblatt (dikutip oleh Gani, 1988: 13) bahwa pengajaran sastra 
melibatkan peneguhan kesadaran tentang sikap etik. “Pengajaran Sastra”, kata Robert 
E. Probst (dikutip oleh Gani, 1988: 14) “haruslah memampukan siswa menemukan 
hubungan antara pengalamannya dengan cipta sastra yang bersangkutan. 
6. Implementasi 
Implementasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah pelaksanaan atau 
penerapan, (Tim Redaksi, 2002: 427). Artinya melaksanakan dan menerapkan 
sebuah rancangan pengajaran dengan menggunakan bahan ajar yang sesuai dengan 
pengajaran yang dilaksanakan. Selain itu implementasi juga merupakan perwujudan 
sebuah ide untuk melakukan pengajaran menjadi lebih baik. 
B. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan untuk mengkaji novel Tasbih Cinta di 
Langit Moskow karya Indah El Hafidz  adalah metode deskriptif kualitatif. Adapun 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersifat alamiah dan menghasilkan data 
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deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang, perilaku, atau data-
data lainnya yang dapat diamati oleh peneliti, Moeleong (dikutip oleh Sangidu, 2004: 
7). 
Data dan sumber data dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah 
wacana yang menunjukkan masalah sosial dalam novel Tasbih Cinta di Langit 
Moskow. Sumber data pada penelitian ini yaitu sumber data primer. Sumber data 
primer adalah sumber data utama penelitian yang diproses langsung dari sumber 
tanpa melalui perantara, (siswantoro, 2005:54). Dalam penelitian ini, sumber datanya 
yaitu novel Tasbih Cinta di Langit Moskow karya Indah El Hafidz.  
Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik 
simak dan catat. Adapun langkah-langkah pengumpulan datanya sebagai berikut. 
Menurut Sutopo (2002: 95-96) teknik pustaka adalah teknik yang menggunakan 
sumber-sumber tertulis untuk memperoleh data. Dalam teknik ini data diperoleh 
dengan membaca secara cermat novel Tasbih Cinta di Langit Moskow karya Indah El 
Hafidz. Menurut Sutopo (2002, 95-96) teknik simak berarti penulis sebagai 
instrumen kunci untuk melakukan penyimakan secara cermat, terarah dan teliti 
terhadap sumber data primer. Dalam teknik ini peneliti menyimak atau menganalisis 
struktur dan masalah sosial dalam novel Tasbih Cinta di Langit Moskow karya Indah 
El Hafidz, kemudian peneliti mencatat kembali data-data yang diambil dalam novel 
Tasbih Cinta di Langit Moskow  karya Indah El Hafidz untuk dianalisis. 
Teknik keabsahan data dalam penelitian ini adalah teknik triangulasi. Jenis 
teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi teori. 
Tringaulasi dengan teori, menurut Lincoln dan guba (dikutip oleh Moeleong, 2014: 
331) berdasarkan anggapan bahwa fakta tidak dapat diperiksa derajat kepercayaan 
dengan satu atau lebih teori. Teknik triangulasi teori dilakukan dengan 
memanfaatkan beberapa teori dalam membahas masalah yang dikaji. Pemanfaatan 
beberapa teori dalam penelitian ini akan diperoleh pandangan yang rinci sehingga 





Teknik analisis data yang digunakan untuk menganalisis novel “Tasbih Cinta 
di langit Moskow” karya Indah El Hafidz dalam penelitian ini adalah metode 
dialektik yang dilakukan dengan menghubungkan unsur-unsur yang ada dalam novel 
“Tasbih Cinta di langit Moskow” dengan fakta-fakta kemanusiaan yang 
diintergrasikan ke dalam satu kesatuan makna.  
Analisis sosiologi sastra dilakukan dengan cara membaca, kemudian 
memahami kembali data-data yang diperoleh, selanjutnya mengelompokkan teks-
teks yang terdapat dalam novel Tasbih Cinta di Langit Moskow sesuai dengan 
Masalah Sosial yang terdapat dalam novel Tasbih Cinta di Langit Moskow. 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Analisis Biografi Pengarang 
Indah Hartini lahir di Ngawi, 5 Oktober 1990, disebuah desa kecil bernama 
Jeblongan. Penulis merupakan anak pertama dari dua bersuadara pasangan Subur 
Haryono dan Darti. Adik semata wayangnya bernama Hafidz Haryono, (Tasbih 
Cinta di Langit Moskow, 2014: 272). Ijazah SD didapatkan dari Siringan 2, setelah 
dari SD penulis melanjutkan ke SMP 1 Paron, kemudian di SMAN 1 Jogorogo, 
semuanya di Ngawi tempat kelahiran Indah Hartini. Ijazah S1 didapatkan dari 
Universitas Muhammadiyah Surakarta jurusan PGSD. Saat ini, Indah tercatat 
sebagai guru MI PSM Paron, Ngawi, sekaligus merangkap guru taman kanak-kanak 
di RA PSM 2 Paron. Penulis dapat dihubungi melalui Twitter @hartini atau FB 
Indah El-Hafidz (Tasbih Cinta di Langit Moskow, 2014: 272). 
Ciri khas kesusastraan Indah El Hafidz adalah (1) Indah El Hafidz selalu 
menghadirkan tulisan berlatar belakang religius dan sosial, (2) Indah El Hafidz 
menghadirkan tulisan lewat kata-kata yang terangkai dengan indah dan tepat, (3) 
penggambaran latar tempat dan semua peristiwa diceritakan dengan jelas, (4) dalam 
setiap karyanya, Indah El Hafidz selalu menyisipkan nilai-nilai agama dan nilai-
nilai sosial. 
Seorang penulis yang baru mampu menghasilkan beberapa karya sebagai 
berikut Bidadariku Anisa (Gema Insan Press); Fabel Mimpi Obit (Diva Press); 
Sujud Hati di Ujung Subuh (Diva Press); Karena Allah Tak Mengizinkan (Deva 
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Press); Pesan Cinta dari Surga (Hasfa Publisher); dan Serpihan Cinta dari 
Hollandia (Diva Press). Karya cerita pendek Jiwa yang Kotor. 
Kevalidkan data di atas menggunakan teori Strukturalisme genetik 
mengenai pemahaman dan penjelasan mengenai pemahaman makna dari data yang 
didapatkan dalam novel tersebut sehingga ditemukan ciri khas pengarang menurut 
beberapa ahli yang dikutip oleh Faruk. 
2. Struktur Novel Tasbih Cinta di Langit Moskow Karya Indah El Hafidz 
a. Tema 
Novel Tasbih Cinta di Langit Moskow karya Indah El Hafidz memiliki 
tema yaitu perjalanan sepiritual. Menceritakan, tragedi keluarga yang khususnya 
dialami oleh tokoh Bonnieta Bengtsson. Novel Tasbih Cinta di Langit Moskow 
menceritakan tentang beberapa tragedi kehidupan baik keluarga, serta kehidupan 
sosial yang dialami setiap tokoh yang berada dalam novel tersebut. seperti 
kutipan di bawah ini. 
Moskow, di kota inilah aku belajar menjadi gadis Eropa. 
Mengenal teman lelaki, berkencan, mengenal pesta, dan mengenal 
gaya hidup Eropa. Tentunya, aku meninggalkan tradisi Timur 
Tengah. Sejak usia sembilan belas, aku mulai mengenal lelaki. Aku 
mulai tahu apa itu kencan. Aku tak ada bedanya dengan gadis Eropa 
pada umumnya, yang suka berkencan dan berpesta. Namun, aku 
bukan gadis murahan. Aku hanya berkencan dengan lelaki yang 
benar-benar kusuka, bukan karena materi, seperti kebanyakan 
kawanku. Joseph Brezhnev, dialah teman kencan pertamaku sekaligus 
yang terakhir. Sejak kematian Joseph, tiga bulan lalu, aku tak lagi 
punya hasrat untuk berkencan dengan pemuda mana pun, (Tasbih 
Cinta di Langit Moskow, 2014: 28). 
Berdasarkan kutipan di atas kevalidtan data yang ditemukan dalam 
novel Tasbih Cinta di Langit Moskow data divalidkan menggunakan teori 
Burhan Nurgiyantoro, Robert Stanton, dan Raminah Baribin dikutip oleh 







b. Fakta Cerita 
1) Alur 
 Novel Tabih Cinta di Langit Moskow menggunakan alur campuran. 
Hal ini digambarkan pada peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam novel 
Tasbih Cinta di Langit Moskow. Jika digambarkan dalam bentuk skema, alur 
tersebut adalah  E      D1        A        B        C      D2                
2) Penokohan 
Tokoh yang terdapat dalam novel Tasbih Cinta di Langit Moskow 
adalah tokoh utama dalam novel ini Bonnieta Bengtsson. Tokoh Bonnieta 
menjadi tokoh utama karena menjadi tokoh yang paling penting dalam 
berjalannya cerita. Tokoh tambahan adalah Sahira Alfatina, Caroline, Kakek 
Victor, Adnan, Paman Abbas, dan Antonio. 
3) Latar 
Latar tempat terjadi di Kota Moskow dan beberapa kota lainnya 
seperti Alexandria, dan Phyrohovo. Latar waktu terjadi  menunjukkan akhir 
tahun 1980, sehingga menguatkan bahwa peristiwa itu terjadi di masa lalu. 
Latar sosial dalam novel Tasbih Cinta di langit Moskow terdapat berbagai 
latar sosial seperti ekonomi, pendidikan, dan budaya. 
4) Sudut Pandang 
Sudut pandang yang digunakan pengarang dalam novel Tasbih Cinta 
di Langit Moskow karya Indah El Hafidz adalah pengarang sebagai tokoh 
sampingan, penyampaian cerita tetap menggunakan sapaan “aku”. 
3. Analisis masalah sosial dalam novel Tasbih Cinta di Langit Moskow karya Indah 
El Hafidz 
Analisis masalah sosial dalam novel Tasbih Cinta di Langit Moskow 
karya Indah El Hafidz  terfokus pada masalah sosial yang berkaitan dengan a. 
Masalah perekonomian, b. Masalah sosial kejahatan, c. Masalah sosial 
disorganisasi keluarga, d. Penyebab terjadinya masalah sosial. Dengan demikian, 
masalah sosial dalam novel Tasbih Cinta di Langit Moskow  karya Indah El 





a. Aspek Ekonomi 
Peneliti menyimpulkan bahwa ekonomi berhubungan erat dengan 
kemiskinan, hal-hal yang mendasari terjadinya masalah sosial dalam hal 
kemiskinan adalah keadaan ekonomi yang tidak menentu, sehingga 
menimbulkan banyak permasalahan baik rela melakukan kejahatan dan 
membuat keluarga mereka terpecah belah. Perekonomian dapat mempengaruhi 
hidup  manusia, dapat menimbulkan permasalahan hidup, perubahan pada 
tingkah laku. Permasalahan ekonomi pada novel Tasbih Cinta di Langit Moskow 
disebabkan karena kurang adanya rasa percaya dengan keluarga sehingga 
mengakibatkan terjadinya masalah. Bahkan rela bergabung dengan mafia untuk 
mendapatkan apa diinginkan. Seperti kutipan di bawah ini. 
Setelah percerain itu, mama memulai kariernya sebagai desainer 
dan membuka butik di pusat Moskow, (Tasbih Cinta di Langit 
Moskow, 2014: 8). 
Sejak awal tinggal di Moskow hingga sekarang kami berkali-kali 
berganti apartemen. Mulai dari apartemen yang paling murah di 
kawasan kumuh, apartemen kelas menengah, hingga akhirnya 
membeli apartemen mewah ini, (Tasbih Cinta di Langit Moskow, 2014: 
10).  
Kutipan di atas mengambarkan perjuangan seorang mama terhadap 
anaknya setelah perceraian dengan suaminya. Seoarang mama yang tidak 
menginginkan anaknya hidup dengan penuh kesusahan. Sehingga rela 
melakukan apapun demi kebahagian anaknya tersebut. 
b. Aspek Kejahatan 
Aspek kejahatan berhubungan dengan aspek ekonomi, sering masalah 
kejahatan timbul karena keadaan ekonomi yang rumit, sehingga membuat 
manusia rela melakukan apapun untuk mendapatkan kekayaan atau 
mendapatkan apa yang dia inginkan. Aspek kejahatan dapat dilihat pada kutipan 
di bawah ini. 
“Alin, untuk sementara kamu jangan ke butik dulu. Paparazi 
mengendus skandal kita,” suara di seberang terdengar panik, (Tasbih 
Cinta di Langit Moskow, 2014: 19). 
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“Madam Caroline memang ke St. Petersburg, Bonnie, tapi hanya 
beberapa saat. Di sana, Madam Caroline menemui istri Ruskoi 
Medvedev. 
“Jadi, benar mama terlibat skandal dengan menteri itu? Jadi, benar 
pembangunan butik dibiayai oleh Ruskoi Medvedev?” Aku bertanya 
pilu,masih tak bisa menerima kenyataan bahwa mamaku adalah 
perusak rumah tangga orang. Seperti yang diberitakan media massa. 
Jollie mengangguk, pelan, tetapi cukup membuatku mendapatkan 
jawaban, (Tasbih Cinta di Langit Moskow, 2014: 197). 
 
Selain Caroline yang melakukan kejahatan, dalam novel tersebut ada 
kejahatan yang dilakukan oleh Kakek Victor, kakek Bonnieta, hal tersebut 
terlihat pada kutipan di bawah ini. 
“Iya, aku memang menyuruh seseorang membunuh Yeltsin. Tapi, 
semua kulakukan untuk mendapatkan putriku! Hanya saja, hal itu tidak 
menyelesaikan masalah. Suhendra malah membawa pergi putriku, 
(Tasbih Cinta di Langit Moskow, 2014: 120). 
Meski harus dengan cara kasar, kakek membawa Caroline kepada 
Ben Forsyth. Benar saja, semua terpikat kecantikan Caroline. Setiap kali 
wajah Caroline muncul, produk apa pun yang dibintanginya langsung 
melejit, (Tasbih Cinta di Langit Moskow, 2014: 121). 
Selain masalah perekonomian kejahatan terjadi karena masalah 
percintaan remaja seperti yang dialami oleh Bonnieta, kekasih Bonnieta dibunuh 
oleh teman-temannya sendiri. Kutipan cerita di bawah menjelaskan hal tersebut. 
Bonnie, aku tak tahu dengan cara apa aku harus meminta maaf 
kepadamu atas kematian Joseph, aku sengaja menaruh racun dalam 
vodka Joseph. Tapi ketahuilah, apa yang kulakukan itu untukmu. Aku 
tak ingin Joseph menyakitimu. Joseph, sebenarnya dia tidak benar-benar 
mencintaimu. Dia mendekatimu karena ingin balas dendam, sebab 
mamamu memilih skandal dengan ayah Joseph. Dia ingin 
menghancurkan hidupmu dan merusak masa depanmu. Demi Tuhan, aku 
tidak akan terima jika kau diperlakukan sepeti itu, kareana aku 
mencintaimu, Bonnie. Aku ingin melindungimu, (Tasbih Cinta di Langit 
Moskow, 2014: 33). 
 
Peneliti menyimpulkan kejahatan terjadi karena beberapa hal yaitu 
masalah ekonomi, keluarga dan masalah percintaan. Seperti tokoh Caroline, 





c. Aspek Keluarga 
Permasalahan keluarga yang sering dihadapi oleh orang tua akan 
berdampak pada anak, misalnya saja saat orang tua bercerai, perceraian itu akan 
membuat anak menjadi korban.  hal tersebut dapat dilihat pada kutipan di bawah 
ini. 
Aku dan mama menetap di Moskow sejak dua belas tahun lalu, saat 
usiaku baru sembilan tahun. Aku tumbuh sebagai gadis Eropa. Aku 
mengenal pesta, teman lelaki, dan serba-serbi kehidupan remaja Eropa. 
Mama mengajakku tinggal di Moskow karena papa menikah lagi 
dengan seorang perempuan mesir. Mama tidak terima dimadu. Dia 
memilih pergi dari Alexandria, (Tasbih Cinta di Langit Moskow, 2014: 
7). 
 
Selain permasalahan kedua orang tua Bonnieta, dia juga harus 
dihadapkan dengan permasalahan keluarga lainnya yaitu kakek Bonnieta 
seorang mafia yang membunuh istrinya sendiri, kejadian tersebut membuat 
hidup  mamanya menjadi hancur. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan di 
bawah ini. 
“Iya, aku memang menyuruh seseorang membunuh Yeltsin. Tapi, 
semua kulakukan untuk mendapatkan putriku! Hanya saja, hal itu 
tidak menyelesaikan masalah. Suhendra malah membawa pergi putriku, 
(Tasbih Cinta di Langit Moskow, 2014: 120). 
Ben Forsyth yang marah memperkosa mama, kemudian sekawanan 
algojo memukul, menendang, dan entah apalagi yang mereka 
lakukan, mama sudah tak ingat. Saat itu mama benar-benar depresi, 
hingga masuk rumah sakit jiwa, (Tasbih Cinta di Langit Moskow, 
2014: 85-86). 
 
Kesimpulan yang dapat diambil oleh peneliti adalah pendidikan dalam 
keluarga akan mempengaruhi perilaku seluruh anggota keluarga terutama 
seorang anak karena keluarga yang pertama memberikan pendidikan, ekonomi, 
dan kesejahteraan, sehingga semua anggota keluarga harus menjaga 
keharmonisan. 
d. Penyebab Terjadinya Masalah Sosial yang terdapat pada novel Tasbih Cinta 
di Langit Moskow 
Penyebab terjadinya masalah sosial terjadi dari berbagai faktor yaitu 
keluarga, lingkungan dan kebudayaan. Penyimpangan-penyimpangan seseorang 
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terhadap norma-norma yang berlaku sering menjadi sebab utama terjadinya 
masalah sosial. Penyebab dari masalah sosial adalah aspek keluarga, aspek 
ekonomi dan aspek kebudayaan. Ketiga aspek tersebut saling berhubungan 
karena menyangkut kehidupan manusia dan masyarakat. Sehingga dalam hal ini 
setiap manusia harus memiliki kesadaran sosial agar tidak menimbulkan masalah 
sosial. 
4. Implementasi Novel Tasbih Cinta di Langit Moskow Karya Indah El Hafidz  
sebagai Bahan Ajar Sastra di SMA 
Materi pembelajaran sastra Indonesia tentang masalah sosial dalam novel 
Tasbih Cinta di Langit Moskow karya Indah El Hafidz, dapat diimplementasikan 
dalam pelajaran bahasa Indonesia di SMA kelas XI semester 1 (ganjil) dengan 
standar kompetensi (7) Memahami berbagai hikayat, novel indonesia atau novel 
terjemahan dan kompetensi dasar (7.2) Menganalisis unsur-unsur intrinsik dan 
ekstrinsik novel indonesia/terjemahan yang ditekankan pada semester 1 (ganjil), 
(RPP dari Muhamad Rossyidi). 
Peneliti mengungkapkan kemiskinan timbul dari beberapa hal yaitu 
masalah keluarga ataupun masalah keadaan yang mengakibatkan terjadinya 
kemiskinan dan kemiskinan berhubungan erat dengan masalah ekonomi. Peneliti 
juga menngungkapkan bahwa dengan perjuangan yang sungguh-sungguh 
manusia dapat terhindar dari kemiskinan. Selain aspek ekonomi terdapat pula 
aspek kejahatan ditujukkan pada kutipan di bawah ini. 
Aspek kejahatan berhubungan dengan aspek ekonomi, sering masalah 
kejahatan timbul karena keadaan ekonomi yang rumit, sehingga membuat 
manusia rela melakukan apapun untuk mendapatkan kekayaan atau 
mendapatkan apa yang dia inginkan. Aspek  kejahatan dapat dilihat pada kutipan 
di bawah ini.  
“Alin, untuk sementara kamu jangan ke butik dulu. Paparazi 
mengendus skandal kita,” suara di seberang terdengar panik, (Tasbih 
Cinta di Langit Moskow, 2014: 19). 
“Madam Caroline memang ke St. Petersburg, Bonnie, tahu hanya beberapa 
saat. Di sana, Madam Caroline menemui istri Ruskoi Medvedev. 
“Jadi, benar mama terlibat skandal dengan menteri itu? Jadi, benar 
pembangunan butik dibiayai oleh Ruskoi Medvedev?” Aku bertanya 
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pilu, masih tak bisa menerima kenyataan bahwa mamaku adalah perusak 
rumah tangga orang. Seperti yang diberitakan media massa. Jollie 
mengangguk, pelan, tetapi cukup membuatku mendapatkan jawaban, 
(Tasbih Cinta di Langit Moskow, 2014: 197). 
 
Berdasarkan beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa novel 
Tasbih Cinta di Langit Moskow karya Indah El Hafidz relevan untuk 
diimplementasikan sebagai materi pembelajaran sastra di SMA kelas XI 
semester satu. Masalah sosial di dalam novel Tasbih Cinta di Langit Moskow 
diharapkan dapat membentuk kepribadian peserta didik yang positif dalam 
berinteraksi dengan kehidupan sosialnya, menjadi pribadi yang berani dan 
mampu menyelesaikan masalah dengan melihat dari berbagai sudut pandang 
tidak hanya melihat dari satu sudut pandang. 
D. KESIMPULAN 
1. Latar Biografi Pengarang Indah El Hafidz Ciri karya sastra Indah El Hafidz 
adalah Indah El Hafidz selalu menghadirkan tulisan berlatar belakang religius 
dan sosial dengan menyuguhkan cerita dengan bentuk cinta terhadap sesama dan 
cinta terhadap Tuhan. 
2. Struktur yang membangun novel Tasbih Cinta di Langit Moskow  karya Indah El 
Hafidz tema yang terdapat dalam novel tersebut adalah memiliki tema yaitu 
perjalanan sepiritual. Alur dalam novel Tasbih Cinta di Langit Moskow karya 
Indah El Hafidz menggunakan alur campuran. Hal ini digambarkan pada 
peristiwa-peristiwa yang diterjadi dalam novel Tasbih Cinta di Langit Moskow. 
Tokoh-tokoh yang dianalisis dalam novel Tasbih Cinta di Langit Moskow. 
Tokoh utama adalah Bonnieta. Tokoh tambahan adalah Caroline, Kakek Victor, 
Sahira Alfatina, Adnan, Paman Abbas dan Antonio. Latar yang digunakan dalam 
novel Tasbih Cinta di Langit Moskow yaitu latar tempat, latar waktu, dan latar 
sosial. Latar tempat terjadi di Kota Moskow dan beberapa kota lainnya seperti 
Alexandria, dan Phyrohovo . Latar waktu terjadi  menunjukkan akhir tahun 
1980. Latar sosial dalam novel Tasbih Cinta di langit Moskow terdapat berbagai 
latar sosial seperti ekonomi, pendidikan, dan budaya. 
3. Terdapat tiga masalah sosial yaitu aspek ekonomi, aspek kejahatan, aspek 
disorganisasi keluarga dan penyebab terjadinya masalah sosial. 
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4. Materi pembelajaran sastra Indonesia tentang masalah sosial dalam novel Tasbih 
Cinta di Langit Moskow karya Indah El Hafidz, dapat diimplementasikan dalam 
pelajaran bahasa Indonesia di SMA kelas XI semester 1 (ganjil) dengan standar 
kompetensi (7) Memahami berbagai hikayat, novel indonesia atau novel 
terjemahan dan kompetensi dasar (7.2) Menganalisis unsur-unsur intrinsik dan 
ekstrinsik novel indonesia/terjemahan yang ditekankan pada semester 1 (ganjil). 
Masalah sosial di dalam novel Tasbih Cinta di Langit Moskow diharapkan dapat 
membentuk kepribadian peserta didik yang positif. 
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